BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS PANDANGAN DOSEN UNIVERSIT AS

ISLAM NEGERI (UIN) MALIKI MALANG

A. Paparan Data
1. Sejarah Singkat Universitas Islam Negeri (UIN) Malki Malang

Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat
Keputusan Presiden nomor 50 tanggal 21 Juni 20@taddl mula dari
gagasan para tokoh Jawa Timur untuk mendirikan égalpendidikan tinggi
Islam di bawah Departemen Agama, dibentuklah Rar#endirian 1AIN
Cabang Surabaya melalui Surat Keputusan Menterimagaomor 17 tahun
1961 yang bertugas untuk mendirikan Fakultas Sytaryang berkedudukan
di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah yang berkeduddk®falang. Keduanya
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yégy& dan diresmikan

secara bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oki&edr didirikan juga
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Fakultas Ushuluddin yang berkedudukan di KedirialuglSurat Keputusan
Menteri Agama nomor 66 tahun 1966.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabangagtrsiigabung dan
secara struktural berada dibawah di naungan Isthgama Islam Negeri
(IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Sufaputusan Menteri
Agama nomor 20 tahun 1965. Sejak saat Fakultas iyedrbMalang
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. Mel&kputusan presiden
nomor 11 tahun 1997, pada pertengahan 1997 FakUidsyah Malang
IAIN sunan ampel beralih status menjadi SekolahgdinAgama Islam
Negeri (STAIN) Malang bersamaan dengan perubahanisskelembagaan
semua fakultas cabang di lingkungan IAIN se-Ind@ngang berjumlah 33
buah. Dengan demikian, sejak saat itu pula STAINlakijz merupakan
lembaga pendidikan tinggi Islam otonom yang lepas IAIN Sunan Ampel.

Didalam rencana strategis pengembangannya sebagaiteatuang
dalam rencana strategis pengembangan STAIN Malapyish tahun ke
depan (1998/1999-2008/2009),pada paruh kedua waktu periode
perkembangannya STAIN Malang mencanangkan mengultdtus
kelembagaannya menjadi Universitas. Melalui upayag sungguh-sungguh
dan bertanggung jawab usulan menjadi Universitsstajui Presiden melalui
Surat Keputusan Presiden Rl nomor 50 tanggal 21.200% dan diresmikan
oleh Menko Kesra ad Interim Prof. H.A Malik Fadj&t,Sc bersama Menteri
Agama Prof. Dr. H. Said Agil Al munawwar, M.A. atagma Presiden pada 8

Oktober 2004 dengan nama Universitas Islam NegHN) Malang dengan

! Data UniversitasJniversitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malan@010
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tugas utamanya adalah menyelenggarakan progranidpgemdtinggi bidang
ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum. Dengan demjk21 Juni 2004
dijadikan sebagai hari jadi Universitas Islam Ne¢gtN) Malang?

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia Suddls)($ebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesia Sudan dan
diresmikan oleh Wakil Presiden Rl H. Hamzah Hazapadl Juli 2002 yang
juga dihadiri oleh Wakil Presiden Republik Sudana@ara pejabat tinggi
pemerintah Sudan, secara spesifik akademik, Unigsrsi mengembangkan
ilmu pengetahuan tidak saja bersumber dari metcgtedre ilmiah melalui
penalaran logis seperti observasi dan eksperimenédgpi juga bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadits yang selanjutnya disgiaradigma integrasi. Oleh
karena itu, posisi Al-Quran dan Hadits menjadi ga&nsentral dalam
kerangka integrasi keilmuan tersebut.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Universitaaemiliki 6 (enam)
Fakultas dan program Pascasarjana, yaitu: (1) fekdlarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAl), Jurusan PendidikamulPengetahuan I[Imu
Sosial (IPS), dan Jurusan Pendidikan Guru Madréstataiyah (PGMI), (2)
Fakultas Syari'ah, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyalukum Bisnis Syari’ah,
dan D3 Perbankan Syari'ah, (3) Fakultas Humani@a Budaya, Jurusan
Bahasa dan Sastra Arab, Jurusan Bahasa dan Sagtyas,| dan Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, (4) Fakultas Ekonomi, shmuManajemen dan
Akuntasi, (5) Fakultas Psikologi, (6) Fakultas Sattan Teknologi, Jurusan

Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, Teknik Informk#, dan Teknik

? Ibid
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Arsitektur, dan program Pascasarjana mengembandgk@mpat) Program
Magister, yaitu: (1) Program Magister Manajemen digikan Islam, (2)

Program Magister Bahasa Arab, (3) Program Maglbter Agama Islam, (4)
Program Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiy@GMI), (5)

Program Magister Pendidikan Agama Islam, dan (@gfm Magister Al-

Ahwal Al-Syakhsiyah. Sedangkan untuk Program Dgqktdrogram

Pascasarjana mengembangkan 2 (dua) Program, {Ritirogram Doktor
Manajemen Pendidikan Islam, dan (2) Program DoRendidikan Bahasa
Arab?

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasiari model
pengembangan keilmuannya adalah keharusan bagulsedmggota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Ingetelui bahasa Arab,
diharapkan sivitas akademika mampu melakukan kajglam melalui
sumber aslinya yaitu Al-Quran dan Hadits dan melddahasa Inggris
mereka diharapkan mampu mengkaji ilmu-ilmu umum dedern, selain
sebagai piranti komunikasi global. Karena itu pufayersitas ini disebut
Bilingual University Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan
Ma’had atau Pesantren kampus dimana seluruh malzasghun pertama
harus tinggal di Ma’had. Karena itu, pendidikarUdiversitas ini merupakan
sintesis antara tradisi Universitas dan Ma’had &asantren.

Melalui model semacam itu, diharapkan akan laHuslan berpredikat
ulama yang intelek professiondbn atauntelek professional yang ulama

Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidak sagaguasai disiplin ilmu

® Ibid
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masing-masing sesuai pilihannya, tetapi juga mesgjuél-Quran dan
Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam.

Terletak di Jalan Gajayana No. 50 Malang dengaaniaseluas 14
hektar, Universitas ini memodernisasi diri secasik fsejak September 2005
dengan membangun gedung rektorat, fakultas, kargdministrasi,,
perkuliahan, perpustakaan, laboratorium, kemahasisy pelatihan, olah
raga,bussines centempoloklinik, dan tentu Masjid dan Ma’had yang suda
lebih dulu ada, dengan pendanaan dslamic Development BanldDB)

melalui Surat Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 taaidy Agustus 2002,

2. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang®

a. Visi Universitas
Visi UIN Maliki Malang adalah sebagai lembaga pelildin tinggi

Islam, melalui kegiatan pendidikan dan pengajarpenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat mampu melahirkamaargang memilik
kedalaman spiritual, keluhuran akhlak, keluasanuildan kematangan
professional, dan menjadi pusat pengembangan ilreaggiahuan,
terknologi dan seni yang bernafaskan Islam sertajade kekuatan
penggerak kemajuan masyarakat.

b. Misi Universitas
Untuk mewujudkan visi tersebut, universitas mengaminisi:
1 Mengantarkan mahasiswa memiliki kemantapan akidahke&dalaman

spiritual, keluasan ilmu dan kematangan professiona

2 Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada pendgal

* Ibid
® Ibid
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pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan teknsésta seni

yang bernafaskan Islam.
3 Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi,

pengkajian dan penelitian ilmiah.

dan

sanlalui

4 Menjunjung tinggi, mengamalkan dan memberikan ketmhan dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan budayhul bangsa

Indonesia.

3. Keadaan Pegawai, Staf, dan Sarana Prasarana Univéias Islam Negeri

(UIN) Maliki Malang.

Tabel: 4.1 Jumlah Tenaga Tetap Akademik

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan Fakultas dan Jenjang Pendidikan

Tahun 2009/2010

No. Fakultas Jenjang Pendidikan Jumlah
Aducation Level
Faculty
S-1 S-2 S-3| Total
1 Tarbiyah 2 43 16 61
2 Syari'ah - 25 7 32
3 Humaniorah dan Budayah 2 54 9 65
4 Psikologi - 21 3 24
5 Ekonomi - 22 6 28
6 Sains dan Teknologi 4 66 7 77
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7 Dosen DPK (Diperbantukan) 1 7 1 9
8 Unit Penunjang 1 2 - -
Jumlah 10 240 49 | 296

Sumber: Data Universitagniversitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang@010.

Dari keterangan tabel diatas diketahui bahwa jund@isen yang

mengajar di Universitas Islam Negeri (UIN) Malikididng banyak lulusan

dari perguruan tinggi yang tidak diragukan lagi leempuanya.

Berdasarkan hasil dari data Universitas yang perddpat, dari sekian

dosen yang ada telah mengajar sesuai dengan kstladigya masing-masing

sesuai dengan jurusanya. Sehingga dari kemampuagajae sudah pasti

tidak diragukan lagi keprofesionalannya.

4. Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang

UIN Malang adalah perguruan tinggi di lingkungarpBgemen Agama

yang dipimpin oleh Rektor yang berada dibawah dartahggung jawab

kepada Menteri Agama. Universitas secara fungsidiaha oleh Menteri

Agama cq. Direktur Jendral Pendidikan Agama Isldan Pembina bidang

ilmu umum secara teknis akademis dilaksanakan Mehteri Pandidikan

Nasional cg. Direktur Jendral Pendidikan Tinggi. mBaa dibidang

pengelolaan keuangan dilaksanakan oleh Menteri igara Organisasi

Universitas ini terdiri darf:
1 Unsur Penanggung Jawab Universitas (Menteri Agama)

2 Unsur Pembina Universitas

® Data UniversitadJniversitas Islam Negeri (UIN) Maliki Malang@010
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a. Fungsional (Menteri Agama cq. Direktur Jendral Reiken Islam)
b. Bidang llmu Umum (Menteri Pendidikan Nasional cdreRtur Jendral
Pendidikan Tinggi)
c. Bidang Pengelolaan Keuangan (Menteri Keuangan)
Dewan Pengawas
Dewan Penyantun
Senat Universitas
Pimpinan Universitas
a. Rektor
b. Pembantu Rektor
Unsur Pelaksana Akademik
a. Fakultas:
1) Fakultas
2) Tarbiyah
3) Humaniora dan Budaya
4) Psikologi
5) Ekonomi
6) Sains dan Teknologi
b. Program Pascasarjana
c. Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Lemlitbang)
d. Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM)
Unsur Penunjang Universitas
a. Lembaga Penjaminan Mutu Akademik

b. Pusta Perpustakaan



g.

r.
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. Pusat Komputer dan Sistem Informasi

. Program Khusus Pengembangan Bahasa Arab (PKPBA)

Program Khusus Pengembangan Bahasa Inggris (PKPBI)

Ma’had Sunan Ampel Al-‘Aly

. Pusat Study Gender

. Lembaga Kajian Al-Qur’an dan Sains (LKQS)

Pusat Kajian Zakat dan Wakaf (PKZW)

Pusat Belajar Mandiri

. Pusat Kajian Tarbiyah Ulul Albab

Pusat Dakwah dan Pelayanan Masyarakat

.Pusat Laboratorium Bahasa
. Unit Penerbitan (UIN-Malang Press)
. Unit Hubungan Masyarakat

. Unit Informasi dan Publikasi

Unit Search dan Recruitment (SAR)

Satuan Pemeriksa Intern (SPI)

9 Unsur Pelaksana Administrasi

a. Biro Administrasi Akademik Dan Kemahasiswaan (BAAK)

b.

Biro Administrasi Umum (BAU)

B. Pandangan Dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Maaha Malik Ibrahim

Malang

Istilah nusyuzatau dalam bahasa Indonesia biasa diartikan sebiga

membangkang, merupakan status hukum yang dibetddaadap istri maupun
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suami yang melakukan tindakan pembangkangan teghaasanganya. Dan ini

bisa disebabkan oleh berbagai alasan, mulai dsai katidakpuasan salah satu
pihak atas perlakuan pasanganya, hak-haknya ydakj tierpenuhi atau adanya
tuntutan yang berlebihan terhadapnya. Jadi perms@alayuzseharusnya tidak

selalu dilihat sebagai persoalan perongrongan yilagukan salah satu pihak

terhadap yang lain, tetapi juga terkadang harubatlisebagai bentuk lain dari

protes yang dilakukan salah satu pihak terhadapewesang-wenangan

pasangannya.

Adapun pengertian Nusyuz, kriteria perbuatan Nusydan cara
menyikapinya berdasarkan hasil wawancara pendiigdn dosen UIN Maliki
Malang, ialah sebagai berikut :

1. Pengertian Nusyuz Menurut Dosen Universitas Islam &geri (UIN)

Maliki Malang

Makna nusyuz menurut pak Imamuddin yang mana bedsaku
Dosen Fisika, mengatakan:
"Dari segi bahasa nusyuz (Ar.: an-nusyuuz; dari ekata an-nasyz
atau an-nasyaaz yang berarti "tempat tinggi”) betiaisikap tidak
patuh dari salah seorang diantara suami dan isteriatau
"perubahan sikap suami atau isteri”. Dalam pemakaiga, arti
kata an-nusyuuz ini kemudian berkembang menjadiisayaan”
yang berarti "durhaka”, alias tidak patuh. Kata naginya adalah
al-qunuut yang berarti "selalu patuh”.

Bahwasannya nusyuz berasal dari katanasy’zuyaitu lapisan tanah
yang tinggi atau menonj8lMaka yang dimaksud dengan nusyuznya wanita

berarti ketinggiannya atau ketidakpatuhan seorsingtérhadap suami. Akan

tetapi nusyuz tidak hanya di artikan sebagai pegkemgan atau

" Wawancara dengan Pak Imamuddin (Dosen UIN Malialdvig) pada tgl 15 Februari 2010
8 Muhammad Kamil Hasan Al-MahanWanita Dimata Dunia & Al-Qur'ar(Jakarta: Mustagiim,
2004), 89
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ketidakpatuhan yang dilakukan istri tapi perubakiéap yang timbul dari
suami atau istri.

Begitu pula menurut Bu Sulalah selaku Dosen PGMUKN Maliki
Malang, memaknai nusyuz sebagai:

“Suatu masalah yang mesti selalu terjadi dalam &apan rumah
tangga, munculnya suatu pembangkangan dan melampaui
kewajaran yang dapat terjadi diantara keduanya.”

Jika di analisis nusyuz menurut beliau tidak leadyartikan sebagai
suatu pembangkangan yang dilakukan istri akanitsteiu pembangkangan
yang dilakukan oleh salah satu pihak dari keduahitsyuz adalah suatu
konflik atau perselisihan yang timbul dalam kehigmpumah tangga.

Dari apa yang disampaikan oleh Bu Sulalah terselatias juga

ditambahkan oleh Ust. Abdurrahman yang mana bskdagai Dosen Sastra
Arab di UIN Maliki Malang, mengatakart’
“Seorang suami atau istri yang melanggar syari’alam aturan
rumah tangga. Suami tidak taat atau istri tidak taet suami, atau
salah satu dari keduanya melanggar hal tersebutt dapat
dikatakan nusyuz, bagi seorang istri maupun bagragg suami.”

Nusyuz menurut beliau adalah suatu pelanggararadeph syariat
Islam yang dilakukan oleh di antara keduanya. Yamagna keduanya tidak
lagi menjalankan fungsinya di dalam rumah tanggdingga timbullah
tindakan yang disebut nusyuz.

Didalam Islam nusyuz diartikan sebagai sikap tigakuh terhadap
salah satu pasangan suami istri tetapi pada umummasyarakat sering

mengartikan nusyuz hanya berlaku bagi istri ssa &bih cenderung terjadi

dari pihak istri. Seperti yang disampaikan oleh Ewaniah Zuhriah yang

® Wawancara dengan Ibu Sulalah (Dosen PGMI) pddiBtgebruari 2010
19 Wwawancara dengan Ust.Abdurrahman (Dosen UIN Mali&ang) pada tgl 08 Februari 2010
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selaku dosen syari'ah, berikut ii:

“Kalau saya melihat nusyuz selama ini masih kecendan nusyuz
istri. Kalau dalam konteks yang selama ini terjadalam

masyarakat, nusyuz diartikan sebagai pembangkasganang istri

terhadap apa yang diperintah suami. Tapi makna ansgu jangan
diartikan sesuatu yang sangat sempit, kita harus tenapa
perempuan membangkang, jangan setiap pembangkat@an
diartikan sebagai nusyuz.”

Jika penulis menganalisis dari pandangan beliasyumiadalah suatu
pembangkangan yang lebih cenderung terjadi daakpiktri. Akan tetapi
kita harus tau apa penyebab dari pembangkangandyakgkan istri, karena
selama ini masyarakat mengenal konteks nusyuz ladataatu
pembangkangan yang hanya dilakukan oleh istri.

Begitu pula menurut Pak Misbahul Munir, ketika iistianggap
nusyuz atau tidak itu dilihat secara obyektif, serikut:?
“Ketidaksenangan antara suami istri. Apakah istriathggap nusyuz
atau tidak itu dilihat secara obyektif. Jika memasig betul-betul
mbangkang yang berdasarkan emosional, betul-begik& obyektif
dia mbangkang maka dikatakan nusyuz.”

Dari pandangan beliau mengenai nusyuz, penuligyaralisis bahwa
nusyuz adalah suatu ketidaksenangan yang timbuitadtea suami istri.
Bahwasannya kita haruslah mengartikan nusyuz setgrektif karena jika
nusyuz terjadi dari pihak istri maka kita harus teenapa istri berbuat
nusyuz.

Dalam kehidupan rumah tangga tidak selalu terjahakmonisan,
meskipun jauh sebelumnya ketika melangsungkan ksran dan berusaha

selalu menciptakan keluarga yarsgkinah mawaddah warahmatikan

tetapi, dalam kenyataannya konflik dan kesalahpahaatau permasalahan

* Wwawancara dengan Ibu Ervaniah Zuhriah (Dosen UHiikMalang) pada tgl 08 Februari 2010
12\wawancara dengan Pakisbahul Munir (Dosen UIN Maliki Malang) pada tgd Danuari 2010
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diantara mereka dalam rumah tangga kerapkali mahgpada apa yang
disebut dalanfigh dengan istilah nusyuz. Hal ini seperti yang diwagkan
oleh Bu Indah Yuliana selaku dosen Ekondmi:

“Pembangkangan yang dapat dilakukan dari salah gahak, istri

maupun suami. Bisa terjadi dari kedua belah pihakg/disebabkan

suatu hal permasalahan.”

Pendapabeliau sama seperti Bu Sulalah selaku Dosen PGNIINi
Maliki Malang, yang mana nusyuz adalah pembangkaggag dapat terjadi
diantara keduanya, yang disebabkan oleh suatuikcetfhu permasalahan
yang terjadi di dalam rumah tangga.

Selain konflik dan permasalahan yang terjadi dir@ntpasangan
suami-istri dalam rumah tangga karena ketidaksukaaim ketidaknyamanan
dari salah satunya, Bu Umayatus Syarifah yang nsabagai Dosen Fisika,
mengatakar?®
“Tidak taatnya istri kepada suaminya atau sebalikriglak taatnya
suami terhadap istri secara tidak sah atau yangakidcukup
beralasan. Disebabkan karena adanya rasa ketidedeu atau
ketidaknyamanan dari salah satu pihak terhadap pgaanya.”

Begitu juga bu Umayatus syarifah yang berpendsgrat seperti Ust.
Abdurrahman selaku dosen Sastra Arab di UIN Malllang, yang mana
nusyuz adalah suatu ketidaktaatan yang dilakukah sliami terhadap istri
atau istri terhadap suami yang disebabkan oleh latalaksenangan
sehingga timbullah rasa ketidaknyamanan karenayadsistim perjodohan
didalam keluarganya.

Ibn Manzhur (630 H/1232 M — 711 H/1311 M), ahlidinstik Arab,

dalam kitabnyal.isan al-’Arab (Ensiklopedi Bahasa Arab), mendefinisikan

3 Wawancara dengan Ibu Indah Yuliana (Dosen UIN Kialialang) pada tgl 02 Februari 2010
4 Wawancara dengan Ilumayatus Syarifah (Dosen UIN Maliki Malang) padeltg Januari 2010
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an-nusyuuzsebagai "rasa kebencian salah satu pihak (suami iatd)
terhadap pasangannya”. Sementara itu, Wahbah AaHzujuru besar ilmu
fikih dan usul fikih di Universitas Damaskus, meriti@an an-nusyuuz
sebagai "ketidakpatuhan salah satu pasangan ssanterhadap apa yang
seharusnya dipatuhi dan/atau rasa benci terhadamngannya”.

Atau dengan bahasa yang sederhaa@;nusyuuzberarti "tidak
taatnya suami atau istri kepada pasangannya sédala sah atau tidak
cukup alasan”. Ini berarti, apabila terjadi pemid@mgan dalam hal yang
memang tidak wajib dipatuhi, maka sikap itu tida&palt dikategorikan
sebagai nusyuz. Misalnya, istri tidak mematuhi Sugamg menyuruhnya
berbuat maksiat, atau suami tidak mematuhi istnigymnenuntut sesuatu di
luar kewajiban dan atau melampaui batas kemampaanny

Perlu saya tegaskan bahwa nusyuz lebih spesifiedapal-hayat az-
zaujiyah atau kepatuhan terhadap hak dan kewajiban suamisisuai
dengan syariat Islam, bukan berkenaan pembangkategaadap hukum
Islam secara umum. Sebab yang kedua atau pembayagkterhadap hukum
Islam secara umum menurut saya disebut derigagan atau perbuatan
maksiat.

Berangkat dari hasil wawancara tersebut diatas ligemenarik
kesimpulan bahwa nusyuz adalgéindakan istri yang dapat ditafsirkan
menentang atau membandel atas kehendak sdamiu saja kehendak suami
yang tidak bertentangan dengan hukum agama. Ap&eiendak suami
bertentangan atau tidak dapat dibenarkan oleh Aganaka istri berhak

menolaknya. Dan penolakan tersebut bukanlah sifayur (durhaka) atau
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nusyuz adalah apabila istri menentang kehendak suami dent@ak ada

alasan yang dapat diterimenenurut hukum syara’, tindakan itu dipandang

durhaka. Seperti hal-hal dibawah ini :

a. Suami telah menyediakan rumah yang sesuai dengada&e suami,
tetapi istri tidak mau pindah kerumah itu, ataui isteninggalkan rumah

tangga tanpa izin suami.

b. Apabila suami istri tinggal dirumah kepunyaatriislengan izin istri,
kemudian pada suatu waktu istri mengusir (melaraogjni masuk rumah

itu, dan bukan karena minta pindah kerumah yaregdi&an oleh suami.

c. Umpamanya istri menetap ditempat yang disediakah perusahaanya,
sedangkan suami minta supaya istri menetap diryaab disediakannya,

tetapi istri berkeberatan dengan tidak ada alaaag pantas.

d. Apabila istri bepergian dengan tidak besertamsuatau mahramnya,
walaupun perjalanan itu wajib, seperti pergi h&grena perjalanan

perempuan yang tidak beserta suami atau mahrarnuteghmaksiat.

Dari pengertiamnusyuzsebagaimana yang telah dijelaskan di atas
yaitu sebagai sikap pembangkangan terhadap kewdyaajiban dalam
kehidupan perkawinan, sebenarnya para ulama tekicaba melakukan

klasifikasi tentang bentuk-bentuk perubuatasyuztu sendiri.

. Kriteria Perbuatan Nusyuz Menurut Dosen Universitas Islam Negeri
(UIN) Maliki Malang

Adapun hasil wawancara peneliti dengan Dosen yaerkalian
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dengan kriteria perbuatanusyuzalah sebagai berikut :

Kriteri-kriteria nusyuz menurut pak Aris Yuana Yfisgpng mana
sebagai Dosen Psikologi, beliau mengatakan bahwa:
“Seorang dari salah satu pihak entah dari suami watastri
melanggar apa yang telah disepakati, menentang, awas,
menyeleweng, menunjukkan bahwa dia tidak berkerfaan
melakukan sesuatu yang tidak disukai atau tidakmuens dalam
rumah tangga.”

Jika di analisis kriteria nusyuz menurut beliadalah pelanggaran
yang telah disepakati antara suami atau istri yaitungan melakukan

penyelewengan, menentang, atau melawan. Sepedi tgakandung dalam

Hadith Shahih lIbn Majah:

388 8 2L ey D ol 5 AE 35 el
.7’ R a,f
..... U9

Artinya: “Dari lyas bin Abdullah bin Abi Dzubab rd....Banyak wanita
yang telah berani melawan suaminyd....

Dan jika dari pihak suami yaitu dengan sikap cutdu eerpaling
sehingga dapat mengancam keamanan dan kehormaitan is

Sesuai dengan keadaan yang berkembang saat iatebahwa
bentuk perbuatan nusyuz tidak harus pergi dari hutaapa izin dari suami
akan tetapi istri bisa melakukan pemberontakanntalanah tangga, seperti
tidak meladeni suami dan tidak menghargainya. ldedebut sama seperti
yang diungkapkan oleh bu Indah yang mana beliaagsebdosen Sastra
Inggris di UIN Maliki Malang, menyampaikan bahwa:

“istri melakukan pemberontakan yang secara fisidak harus
keluar rumah meninggalkan suami akan tetapi istelakukan

!5 Wawancara dengan Pak Aris Yuana Yusuf (doserjmR pada tgl 27 Januari 2010
16 Wwawancara dengan Ibu Rohmaniah Nur Indah(dosenMANki Malang) 13 Januari 2010
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pemberontakan dengan tidak meladeni suami, tidakghergai
suami, tidak mendengar apa yang dikatakan oleh guaah itulah
pembangkangan yang dilakukan istri karena sudahaktid
menghiraukan suami.”

Menurut beliau kriteria yang disebut nusyuz, yagti yang sudah
tidak menjalankan fungsinya didalam rumah tanggkny tidak melayani
suami, menunjukkan rasa ketidaksenangannya terledapi, dengan tidak
menghargai suami sebagai kepala rumah tangga.

Kriteria nusyuz dapat terjadi tidak hanya dari gilstri tetapi dapat

juga dari pihak suami dengan melihat pola hubungsnarga yang sudah
dibentuk. Hal ini seperti apa yang dikatakan olelk pNasikhuddin, yang
mana beliau sebagai Dosen di Fakultas Saifftek:
“suami sudah memenuhi kewajibannya terhadap iséiach pola
hubungan keluarga yang telah dibentuk tetapi istdangkang atau
nyeleweng, dan suami yang suka berbuat maksiatnkatelak
menutup kemungkinan suami juga keluar dari riil .s# rumah
tangga.”

Jika melihat dari pandangan beliau tersebut sliafgenulis
menganalisis bahwa nusyuz tidak hanya terjadi pidak istri, yang mana
istri melakukan pembangkangan atau melakukan pewgelgan terhadap
suami akan tetapi tidak menutup kemungkinan suaoga j dapat
melakukannya yaitu berbuat maksiat, yang mana suaetdmpaui batas,
keluar dari koridor syariat Islam, yang berkewajilmaenafkahi istri.

Akan tetapi menurut bu Sulalah mengatakan bahwaukdrentuk
perbuatan nusyuz dilihat dari substansi yang sarma gang dapat

diberlakukan:

“suami yang meninggalkan istri dengan tanpa menaikagn

" Wawancara dengan Pak Nasikkhuddin (dosen UIN Malédang) pada tgl 06 Februari 2010
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nafkah, dengan tanggung jawab secara lahir bathman ada
hukumannya juga, maka boleh sang istri khulu'. merupakan
hukuman bagi sang suami yang dikatakan dia ngambdgk

bertanggung jawab. Nusyuz kalau dipahami sebadaipsistri yang
tidak bertanggung jawab terhadap kehidupan rumaig¢m, nusyuz
itu hanya ada pada perempuan. Nusyuz itu khan mggkm
kesepakatan bersama dalam akad nikah, yang dafskullian oleh
suami atau istri, melanggar ketaatan syariah. Nusylapat terjadi
dari keduanya yaitu, suami dan istri:®

Menurut analisis penulis kriteria nusyuz menurulidoejika terjadi
dari pihak istri yaitu tidak hanya berupa ketidakip@an suami akan tetapi
istri yang tidak menjalankan tanggung jawabnya ldidarumah tangga. Dan
jika dari pihak suami yaitu cuek tidak menghiruksini dan tidak menafkahi
istri secara lahir bathin.

Kriteria nusyuz tidak hanya dapat terjadi dari gilstri akan tetapi

dari suami juga dapat terjadi yang mana suami stidak bisa menjalankan
kewajibannya dalam rumah tangga, menurut lbu Eareduhriah:
“Nusyuz itu sebuah pembangkangan, kemarahan sesgatari
salah satu pihak dan sudah tidak adanya komitméandaebuah
keluarga. Jadi bentuk-bentuk atau macam-macam ruaga 2,
yaitu; Nusyuz istri, ketika istrinya yang nusyuam daudah tidak
bisa diselamatkan lagi setelah melalui sebuah @osang
panjang, maka jalan terakhir yang ditempuh olehrsuadalah
talak. Nusyuz suami, ketika suami yang mbalelo &tagpaling
dan tidak bisa melakukan kewajibannya dalam runaaigga.™

Yang mana penulis menganalisis dari pandanganubdigias bahwa
kriteria nusyuz jika terjadi dari pihak istri yaitmembangkang, tidak lagi
menjalankan kewajibannya sebagai istri didalam furtengga. Jika dari
suami yakni suami mbalelo atau berpaling, tidakatlapelakukan tanggung

jawabnya didalam rumah tangga, seperti berkewajibamafkahi istri.

Bahwasannya diantara salah satu pasangan suamstitaiperlukan

18 Wawancara dengan Ibu Sulalah (Dosen PGMI) pad28tglebruari 2010
9 Wawancara dengan Ibu Ervaniah Zuhriah (Dosen UHiikMalang) pada tgl 08 Februari 2010
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adanya rasa saling pengertian dan komunikasi sghimgengetahui apa
alasan istri atau suami melakukan perbuatan nudyalzjni seperti yang
disampaikan oleh Bu Yuliati yang selaku Dosen diuas Psikologi UIN
Maliki Malang:

“istri purik (lari dari rumah), pembangkangan karersdanya
ketidakpuasan hak pelayanan yang diperoleh darinspyadan

kalau suami lebih pada keberpalingan karena tidakas atau

kurang srek dengan istriny&”

Jika di analisis kriteria nusyuz menurut beligalah jika dari pihak
istri yaitu istri melakukan pembangkangan, denganenunjukkan rasa
ketidaksenangan atas perlakuan suami. Dari suamamis melakukan
penyelewengan.

Bahwasannya didalarfigh klasik nusyuz hanya dapat terjadi dari
pihak istri dan secara lahiriah nusyuz dapat bepgrauatan dan perkataan
sebagaimana yang telah dijelaskan dJsh Abbas Arfan, bahwa:

“Kalau dalam konteks Islam klasik, nusyuz hanya adaa istri.
tidak ada figh klasik menyatakan nusyuz ada padgansuKarena
menurut saya itu hanya sebuah kesalahan yang dilaksuami dan
namanya bukan nusyuz, sebab tidak semua kesalalapat d
dikatakan nusyuz. Karena figh hanya lahiriah, makesyuz hanya
ada dua, yaitu nusyuz secara perkataan dan perlouaBecara
perkataan, seperti membantah, diam tidak ngajakmgay. Secara
perbuatan, istri tidur di ranjang yang lain tidalats kamar dengan
suami.”?!

Menurut analisis penulis dari pandangan beliau laakniteria nusyuz
yaitu hanya ada secara perkataan dan perbuataa. ddik istri secara
perkataan, cara berbicara yang kasar dan membagikialsecara perbuatan,

istri tidak melayani suami secara batiniah. Jikansumelakukan kesalahan

tidak dapat dikatakan nusyuz akan tetapi dzolimemkar tidak semua

2 Wawancara dengan Ibu Yuliati Khotifah (dosen UINIM Malang) pada tgl 20 Januari 2010
2L Wawancara dengan Ust. Abbas Arfan (Dosen UIN Nializlang) pada tgl 08 Februari 2010
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kesalahan dapat dikatakan sebagai nusyuz.

Berdasarkan paparan diatas penulis mengambil skesimpulan
bahwa bentuk-bentuk perbuatamusyuz sebagaimana dijelaskan dalam
Ensiklopedi Hukum Islardapat berupa perkataan maupun perbuatan. Bentuk
perbuatamusyuz,yang berupa perkataan dari pihak suami atau iatiiah
memaki-maki dan menghina pasanganya, sedangkaguzyang berupa
perbuatan adalah mengabaikan hak pasanganya aiagadiberfoya-foya
dengan orang lain, atau menganggap hina atau raedaddap pasanganya
sendiri.

Di bawah ini dinyatakan beberapa gambaran yang mnatekan
seorang istri itu nusyuz :

1. Suami telah menyediakan rumah kediaman yangaseéemgan keadaan
suami, tiba-tiba istri tidak mahu berpindah ke rbmigu, atau istri
meninggalkan rumah tanpa izin si suami.

2. Apabila kedua suami tinggal di rumah kepunyasn dengan izin istri
kemudian suatu masa istri mengusir atau melarasmgismemasuki rumah
tersebut.

3. Apabila istri musafir tidak bersama suami ataupwkan bersama
muhramnya (orang yang haram berkahwin dengannyajauman
perjalanan yang wajib seperti pergi menunaikan abhadhaji, karena
perempuan yang musafir tanpa diiringi suami atatnrmmnya dianggap
sudah melakukan satu perkara yang salah (maksiat).

4. Apabila istri bermuka masam atau pun ia memkéngmuka, bercakap

kasar dan sebagainya sedangkan suami berkeadaaah Ié&embut,
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bermanis muka dan sebagainya.

Para Imam Mazhab empat juga mengemukakan bebeeapa t
nusyuz istri lainnya:

Pertama Nusyuz dengan ucapan adalah apabila biasanya kgianggil,
maka ia menjawab panggilan itu, atau kalau diajeéirh dia biasanya bicara
dengan sopan dan dengan ucapan yang baik. Tetaquidien dia berubah,
apabila dipanggil, maka ia tidak mau lagi menjavaiby kalau diajak bicara
ia acuh tidak peduli (cuek) dan mengeluarkan kata-gang jelek”.

Keduag nusyuz dengan perbuatan adalah apabila biasaiga #iajak tidur,
maka ia menyambut dengan senyum dan wajah berBapi. kemudian
berubah menjadi enggan, menolak dengan wajah yaogt.kTetapi kalau
biasanya apabila suaminya datang ia langsung mdénytaga dengan hangat
dan menyiapkan semua keperluannya. Tetapi kemuzkambah jadi tidak
mau peduli lagi.

Ada sebagian ulama menyatakan tanda-tanda nusgasjsa terlihat
dari seorang isteri yang jika diajak untuk berhugam intim, dia menolak.
Akan tetapi, kita harus lebih adil melihat alasatriiuntuk tidak mau
berhubungan. Kalau alasannya rasional, sepertngesiakit, kelelahan atau
tidak dalam keadaan siap hatinya, maka suami tibakhak untuk
memaksakan. Islam mengatur hubungan suami-isthatus bisa dinikmati
kedua belah pihak.

Sebagaimana isemusyuzsuami pun dapat berupa ucapan, perbuatan
atau juga dapat berupa kedua-duanya sekaligus.h@hini sebagaimana

diuraikan secara rinci ialah sebagai berikut:
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1. Mendiamkan istri, tidak diajak bicara. Meskipun d& tapi selalu
menggunakan kata-kata yang kasar dan menyakitkan.

2. Mencela dengan menyebut-nyebut keaiban jasmanijiatanya.

3. Berburuk sangka terhadap istri, dan tidak mengajaiktidur bersama.

4. Menyuruh istri melakukan maksiat dan melangar lgaanAllah.

Sementara itu, bentulusyuzyang berupa perbuatan dapat berupa:

1. Tidak mengauli istrinya tanpa uzur atau sebab-sghaj jelas.

2. Menganiaya istri, baik dengan pukulan, hinaan, ataan dengan tujuan
hendak mencelakakan istri.

3. Tidak memberi nafkah sandang, pangan dan lain-lain.

4. Menjahui istri karena penyakit yang dideritanya.

5. Bersenggama dengan istri melalui duburnya.

. Cara Menyikapi Perbuatan Nusyuz Menurut Dosen Univesitas Islam
Negeri (UIN) Maliki Malang

Adapun hasil wawancara tentang cara menyikapi p¢éabuNusyuz,
ialah sebagai berikut :

Bahwasannya Islam mengangkat derajat perempuak Sdaara
langsung akan tetapi sedikit demi sedikit dan lbeganyak tahapan yang
harus ditempuh ketika perempuan nusyuz, dalam déalugulan pun tidak
boleh lebih dari sepuluh (10) lidih, hal tersebeperti yang disampaikan oleh
Bu Umaya, selaku dosen di Fakultas Saintek:

“‘dalam Al-Qur'an surat An-Nisaa' ayat 35, berbicarmengenai
tahapan-tahapan yang harus ditempuh pertama, disdsitahap

menasihati komunikasi dua orang. Kedua, pisah nagjdan tahap
ketiga, yaitu pemukulan, itu pun ada batasannyaditdanabi
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mengatakan pemukulan maksimal 10 lidih itupun tidedniat
menyakiti, pemukulan pada wajah pun dilararig.”

Penulis menganalisis dari pandangan beliau yangantahapan-
tahapan yang di berlakukan dalam menyikapi nusyde 2 (tiga), yaitu
pertama; di nasihati, kedua; di pisah ranjang,gketyaitu di pukul. Yang
mana tahap yang terakhir inilah yang terpentinguypemukulan, menurut
beliau dalam hal pemukulan ini ada batasannyak timdeh menggunakan
benda-benda yang berat bahkan tidak boleh menggonbdbih dari 10
(sepuluh) lidih. Pendapat beliau tersebut sejalmgdn pendapat madzhab
Hanafi, yaitu dalam hal memukul di anjurkan agamggeinakan alat yang
berupa 10 (sepuluh) lidih atau kurang dari ituuatd@ngan alat yang tidak
sampai meluka®

Kembali ke Al-Quran, ada proses penyelesaian yargeola dalam
hal nusyuz. Kalau perempuan yang nusyuz; pertanregsehati, pisah
ranjang, sampai kemudian boleh dipukul. Sedangkéaukpihak suami yang
nusyuz, maka cukup dengan berdamai saja. Hal td@rsalona seperti yang
diungkapkan oleh bapak Ahmad Sholeh yang manaubsébagai Dosen di
UIN Maliki Malang, menyampaikan bahva:
“Kalau menurut saya, ya memang begitu. Berdamai sakan
cukup, tapi sebelum damai biasanya ada nasihatha@suntuk
suami agar ada keinginan untuk damai dengan istidsa dipukul
itu khan tidak mungkin dilakukan oleh istri.”

Setelah melihat dari pandangan beliau penulis meliges

bahwasannya cara menyikapi nusyuz dari pihak syaru yang pertama;

dengan cara di nasihati, cara menasihati yaitu alengenghadirkan seorang

22 \Wawancara dengan Ibu Umayatus Syarifah (dosenNitiiki Malang) pada tgl 09 Februari 2010
% Ensiklopedi hukum islanilm 1355
24 Wawancara dengan Bpk Ahmad Sholeh (Dosen UIN Milidang) pada tgl 19 Januari 2010
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penengah atau penasihat dari pihak suami dan ji&ai,menasihati tidak
mampu maka yang terakhir adalah dengan jalan dgamaj dilakukan istri,
guna untuk menghindari terjadinya suatu hal yarigl tekan tetapi di benci
oleh Allah SWT vyaitu perceraian didalam rumah tangg

Dalam Al-Quran disebutkan bahwa jika istri yangsywuz maka
diberlakukan dengan tiga tahap, pertama membenlkaihat. Kedua, pisah
ranjang. Ketiga, pemukulan, dalam hal pemukulasetant banyak ulama
mengatakan bahwa tidak boleh menyakiti. Juga dikahudalam Al-Qur’an
jika suami yang melakukan nusyuz maka dilakukangdencara berdamai
dengan melalui proses yang panjang. Upaya menyigafuatan Nusyuz
juga sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh bapskakul Munir, yang
menyatakan bahw&>:
“Nusyuz itu berkaitan dengan istilah figih, jadimoa khusus untuk
kondisi seorang istri ketika melalaikan kewajibaandini saya
mengacu pada konsekwensi-konsekwensi dari padaunugy
sendiri, yang itu tidak bisa disamakan dengan ketikisalnya;
nusyuz itu diberlakukan secara umum kepada suagma, jyadi
konsekwensi juga tidak bisa sama juga. Berbeda diavensinya,
jalurnya juga berbeda. Kalau suami bisa langsungnieikot kalau
istri tidak bisa langsung memboikot kecuali biséirgamemboikot,
itu bisa nusyuz untuk suami atau istri.”
“ini dalam arti nusyuz ringan, kalau nusyuz beraagb suami,
katakanlah nusyuz yang dilakukan oleh suami itbgm@amai, tidak
semudah itu. Ex: suami selingkuh maka dengan muydahn
berdamai, kan harus lewat pengadilan, seperti [ansiuminggat
5tahun apakah dengan mudahnya berdamai, kan ngg&rtinya
kalau disini berdamai saya sepakat dalam hal nusiyigan.”

Penerapan nusyuz antara istri dan suami sangaddiedn, ketika
penerapan nusyuz istri ada 3 (tiga) hal, yaitu hasipisah ranjang dan

terakhir pemukulan. Tidak demikian dengan suampyaanya dengan jalan

% Wawancara dengan Bpk Misbahul Munir (Dosen UINikaflalang) pada tgl 19 Januari 2010
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damai, akan tetapi tidak semudah itu untuk melakugerdamaian, yaitu
yang menurut beliau haruslah melalui proses petagadi

Jika istri yang nusyuz dilakukan tiga tahap, dda jsuami yang

melakukannya maka hanya berdamai. Sebagai istgy yolihah, maka
posisi perempuan hanya bisa pasrah dan nriman (m&)edengan haknya
dikurangi asalkan suami mau kembali lagi kepadd istenurut bu Yuliati
Hotifah, beliau berpendapat bahv :
“Konsep nusyuz yang ada dalam kitab-kitab itu, mudari Al-
Quran. Jika kamu khawatirkan nusyuz maka nasiahtimereka,
pisahkan mereka, dan pukullah mereka. Seolah-diaiditujukan
bagi mereka yang berhak. Gimana kalau dibalik, -laki yang
nusyuz, apa yang harus dilakukan istri. Mungkinyang dikuatkan
oleh tafsir-tafsir patriarkhi sehingga posisi pereuan pasrah,
neriman itulah wanita solihah.”

Pendapat beliau sesuai apa yang ada dalam Al-Qurah An-Nisaa’
ayat 34. Yang mana jika istri yang nusyuz maka3af&ga) penerapan yaitu:
menasihati, dipisah ranjang, jika keduanya maslaktibisa maka dipukul.
Dan jika dari pihak suami yaitu dengan jalan bergiaagar tidak timbul
perceraian diantara keduanya.

Jika istri sudah merasa tidak nyaman dengan pentaklari suami
atau sudah tidak bisa memberikan ma’af-nya dengemlerdamai maka istri
dapat melakukan khulu’, pernyataan tersebut sepent diungkapkan oleh

Ustad Abbas, bahwa:

“Dalam Al-Qur'an damai itu dalam artian memberikana’af Atau
istri bisa menuntut dikembalikan haknya secara &hiuf’

Jika di analisis dari pendapat beliau di atas bapergerapan nusyuz

terhadap istri ada 3 (tiga) tahap yaitu: di nasi@msah ranjang, dan paling

% Wawancara dengan Ibu Yuliati Hotifah (Dosen UINlikiavialang) pada tgl 20 Januari 2010
2" Wawancara dengan Ust. Abbas Arfan (Dosen UIN Nializlang) pada tgl 08 Februari 2010
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terakhir di pukul. Jika dari suami dengan jalan damialam artian istri
memberikan maaf kepada suami atau istri menunkénthbalikan haknya
dengan cara khulu’ kepada suami, yaitu istri yangnebus dirinya dari
suaminya yang tidak disukainya dengan sejumlah ugry diserahkan
kepada suaminya sehingga dengan demikian ia terigrasuaminya.

Dalam menyikapi persoalanusyuz berdasarkan hasil wawancara
dengan dosen peneliti memberikan kesimpulan bamuayuz adalah
gangguan keharmonisan keluarga, dengan mengutipAntNisaa’ Ayat 34;
karena itu, wanita yang baik adalahafgita), memelihara diri ketika
suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihmereka. Adapun
wanita-wanita yang kamu takutkanuGyuz, nasihatilah mereka, pisahkan
mereka di tempat tidur yang terpisah, dan pukutie@reka. Kemudian, jika
mereka menaatimu, jangan mencari-cari jalan untuénymsahkannya.
Berarti, seorang wanita harus mematuhi suaminya, jidak, suami boleh
memukulnya. Maksud ayat tersebut adalah untuk mendlan pemecahan
ketidak-harmonisan antara suami dan istri. Olelerkaritu memahaminya
sebagai sebuah dalil yang membolehkan seoarang siaéem memberikan
hukuman atau sanksi kepada istri yangyuzadalah tidak tepat.

Bila nusyuzberasal dari pihak istri, maka suami bisa menghtiga
langkah penyelesaianPertama, menasehati setelah Dberintropeksi dan
menasehati diri sendirKedua, pisah ranjang dan tidak saling tegur sapa.
Langkah kedua ini tidak boleh dijalankan lebih daya hari atau maksimal
empat bulan kalau dianologikan dengan huklla. Ketiga, memukul. Para

ualama berbeda pendapat mengenai bentuk pemukuilaAs-Sabuni dan
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Wahbah Az-Zuhailly mengatakan tidak boleh memukulkay perut dan
pukulan yang menetap pada satu bagian sehinggamaepambah rasa sakit.
Imam Hanafi menetapkan, berdasarkan hadis riway&h&i dan Muslim,
untuk pukulan ini menggunakan tidak lebih dari $ejpiatang lidit®

Sebagai sebuah catatan yang harus selalu dipexhaikalah bahwa
hak atau kewenangan suami dalam memperlakukansatnusyuzseperti
yang dijelaskan dalam surat An-Nisaa’ (4): 34, jhgknya untuk melakukan
pencegahan nafkah isteri dan juga hak untuk meratutalak, semua itu
diberikan kepada laki-laki bukan dengan tujuan gabapihak yang
berwenang menghukum, juga bukan dengan pertimbakgknasaan ada
pada dirinya sebagai pemimpin, tetapi hal itu diaer kepadanya sebatas
sebagai metode edukatif sekaligus solusi dalam ikapiy persolan yang
timbul dalam rumah tangga sesuai dengan fungsieyegai pengayom,
pelindung dan pengatur untuk kebaikan dan kemaslateersama.

Al-Qur'an berbicara tentang hubungan suami-istebagaimana
hubungan layaknya mitra, bukan seperti antara @muajdan pembantu. Dalam
kehidupan rumah tangga, untuk mencapai tujuan kgdugangsakinah
mawaddah wa rahmalseseorang harus memahami bagaimana dia berperan
dalam rumah tangga, pengetahuan tentang hak daajikaw sebagai suami-
istri dalam menjalani kehidupan rumah tangga bemttasn kebersamaan
yang saling menghormati.

Terhadap persoalamusyuzini ada beberapa cara menyikapinya atau

aturan hukumnya. Bilausyuzdari pihak suami, maka istri bisa mengambil

8 Ensiklopedi Hukum Islaniim. 1355.
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dua langkahPertama dia berusaha untuk bersikap sabar dan kedua, mteemi
gugat cerai dengan tebusan atau khuluk. Jadi pesgiahya lebih mengacu
pada ketentuan hakim di pengadilan.

Dalam Ensiklopedi Hukum Islamdinyatakan seorang isteri
mempunyai wewenang jika mengalamusyuz suami Yyaitu: pertama
bersabar, jalan lainnya adalah mengajukidmulu’ dengan kesediaan
membayar ganti rugi kepada suaminya sehingga syammau menjatuhkan
thalak*

Suami yang berubah sikapnya terhadap istri, mer@uuaish Shihab
juga disebuinusyuz Memang secara teks terdapat perbedaan antesyaiz
yang dilakukan oleh suami maupun oleh istri dalaah dolusinya, bahkan
dalam Undang-Undang Perkawinan maupun Kompilasiudukslam (KHI)
tidak menyebutkan secara terperinci hukum tentamgyuzseorang suami.
Hal inilah yang selama ini memberi kesan adanyamietngan dan
ketidakadilan gender dalam masalalsyuz.Di satu pihak ketika persoalan
nusyuzmuncul dari pihak istri selalu saja direspon sebggrsoalan serius
dan harus segera ditindak. Sedangkan bila hal tocol dari pihak suami
maka dianggap sebagai hal wajar dan tidak perlesdibbesarkan, dan
hendaknya istri barsabar sekaligus berusaha umsidainai.

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisaa’ Ayat 128 menawarkswiusi bagi
suami yang melakukamusyuzyaitu sebuah perdamaian yang dilakukan oleh
istri kepada suaminya. Ayat ini, menurut Quraishh&b, memberi contoh

istri atau suami memberi atau mengorbankan sebabamya kepada

9 Ensiklopedi Hukum Islaphlm 1355
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pasangannya demi menghindari sebuah percetaian.

Penulis beranggapan bahwa ketimpangan menyanglasi saiami-
istri dalam rumah tangga yang terjadi dalam kehauposial kita adalah
karena beberapa faktor. Salah satunya adalah ksnthudaya tentang
anggapan wanita atau istri merupakan hak sepenubogeni, dan istri
berkewajiban merahasiakan persoalaan keluarga &epahg lain. Banyak
korban yang menderita di dalam rumah tangganyayestg kehilangan hak-
haknya sebagai manusia yang seharusnya diperlalsgiana manusiawi.

Ketika persoalamusyuzmuncul, baik yang dari pihak istri maupun
dari pihak suami sering kali menggiring mereka aaksituasi genting dan
lepas kontrol dalam bersikap terhadap pasangariglaini tentu saja lebih
rawan lagi bagi posisi perempuan, baik itu saatekeryangnusyuzatau
ketika ia berhadapan dengan suami yangyuz Dalam dua masa transisi
semacam ini kerap kali mereka harus menjadi konmmg sangat tidak
diuntungkan. Artinya, ketika merekausyuz maka posisi mereka sangat
terancam dengan adanya hak-hak suami yang telaklapaikan legalitas
hukum untuk menindak mereka, yang selama ini leljfahami oleh para
lelaki sebagai hak untuk menghukum. Begitu pulaadit yanghusyuzpihak
suami, pihak istri-pun yang kerap kali dijadikaras#Ein sebagai faktor
pemicunya dan sebagai pihak yang patut dipersatatdahingga kerap kali

pihak istri mendapatkan "getah" yang berupa tirldeéerasan.

%0 Quraisy ShihabTafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera, 2000), him. 579



